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INTISARI 

PENGEMBANGAN ENSIKLOPEDIA “NATURE FOR CHEMISTRY” 

BERBASIS EKSPERIMEN SEBAGAI SUMBER BELAJAR MANDIRI 

UNTUK KELAS XI SMA SEDERAJAT 

Oleh: 

Lia Citra Ambarwati 
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Dosen Pembimbing: Laili Nailul Muna, M.Sc. 

Literasi sains dan pembelajaran bermakna sangat perlu untuk diajarkan kepada 

peserta didik sebagai bentuk reformasi terhadap pembelajaran abad-21. Namun, 

pratiknya literasi di Indonesia masih tergolong rendah berdasarkan hasil PISA. Selain 

itu, pembelajaran bermakna belum berjalan sebagaimana mestinya karena 

keterbatasan pratikum di beberapa sekolah. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengembangkan ensiklopedia berbasis eksperimen pada materi kelas XI, menentukan 

kualitas serta mengetahui respon pengguna terhadap produk yang dikembangkan. 

Hasil penelitian menghasilkan media cetak berupa sumber belajar ensiklopedia 

berbasis eksperimen yang berisikan tentang cover, kata pengantar, apersepsi, 

glosarium, daftar pustaka, dan materi kimia kelas XI SMA disertai dengan percobaan 

sederhana sebagai keterbaharuan produk. Penelitian ini merupakan penelitian 

pengembangan (RnD) dengan mengadaptasi model 4-D. Hasil penilaian kualitas 

produk menunjukkan bahwa persentase keidealan berdasarkan ahli materi sebesar 

91,66% dengan kategori Sangat Baik, penilaian produk oleh ahli media sebesar 95% 

dengan kategori Sangat Baik, dan penilaian dari reviewer (guru kimia) mendapatkan 

skor rata-rata dengan persentase 95,17% dengan kategori Sangat Baik. Hasil respon 

siswa terhadap produk menunjukkan persentase sebesar 98,75%. Oleh karena itu, 

Ensiklopedia berbasis eksperimen dengan kategori kualitas sangat baik (SB) dapat 

digunakan sebagai sumber belajar mandiri pada materi kimia kelas XI. 

 

Kata Kunci: penelitian pengembangan, ensiklopedia kimia, eksperimen
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Dinamika perkembangan abda ke-21 di dunia pendidikan mengalami 

perkembangan sains dan teknologi dalam berbagai aspek kehidupan yang 

berdampak pada tuntutan kompetensi peserta didik saat ini (Rahmawati, 2018). 

Oleh karena itu, reformasi pembelajaran perlu dilakukan melalui pemahaman 

tentang hakikat pembelajaran dan menciptakan situasi akademik yang mengarah 

pada literasi, keterampilan analitis, kritis, dan kreatif (Reflianto &. S., 2018). 

Berdasarkan hasil survei yang dilakukan oleh Programme for International 

Student Assessment (PISA) pada tahun 2018 diketahui bahwa literasi sains 

Indonesia menepati urutan ke 70 dari 78 negara dengan rata-rata skor 396. Hasil 

tersebut menurun dibandingkan tahun 2015 yang berada diperingkat 62 dari 70 

negara yang berpartisipasi. Hal ini menunjukkan bahwa rata-rata skor literasi sains 

di Indonesia masih tergolong rendah (Al-Fialistyani, 2020). Salah satu cabang 

literasi sains, yakni literasi kimia. 

Rendahnya kemampuan literasi kimia berdasarkan penelitian Husnul Fuadi 

(2020) disebabkan karena beberapa faktor antara lain pemilihan buku ajar, 

miskonsepsi, pembelajaran yang tidak kontekstual, dan kemampuan membaca 

peserta didik. Hal tersebut diperkuat dengan hasil wawancara pada tanggal 14 

Oktober 2021 oleh salah satu tenaga pendidik di SMA N 1 Gamping bahwa literasi 

peserta didik masih tergolong rendah, karena kurangnya minat baca yang dapat 
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mempenggaruhi hasil belajar. Oleh karena itu, untuk meningkatkan literasi kimia 

dengan melakukan pembelajaran sains yang menggunakan pendekatan saintifik 

sehingga memberikan pengalaman secara langsung kepada peserta didik dengan 

kehidupan sehari-hari (Sari, Jufri, & Santoso, 2019). Hal tersebut sesuai dengan 

hasil penelitian dari Holbrook dan Rannikmae dalam buku literasi sains dan 

implementasinya dalam pembelajaran kimia (Fibonacci, 2020) bahwa untuk 

meningkatkan literasi kimia dengan memanfaatkan fenomena alam berdasarkan 

pengetahuan dan keterampilan sains. 

Peserta didik kerap ditutun untuk mampu memahami konsep kimia yang 

abstrak, hitungan, maupun pratikum. Namun, banyak peserta didik yang memiliki 

kesulitan dalam memahami konsep kimia (Yustiqvar, 2019). Kesulitan tersebut 

dapat diatasi melalui peningkatan kemampuan literasi peserta didik yang 

dipengaruhi oleh kemampuan berpikir kritis yang dimilikinya (Azrai, 

Wulaningsih, & Sumiyati, 2020). Akan tetapi, menurut penelitian Shofwan Ridho 

(2020) kemampuan berpikir kritis peserta didik secara keseluruhan masih berada 

pada kategori rendah, sehingga diperlukan pembelajaran yang bermakna. 

Pembelajaran bermakna bertujuan agar peserta didik mampu menghubungkan 

konsep kimia dengan kehidupan sehari-hari, sehingga mereka mampu 

mengkonstruksikan pemahaman sendiri dari materi yang dipelajari (Aisyah K. , 

2017). 
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Pembelajaran yang bermakna dapat diciptakan melalui kegiatan pratikum. 

Namun, berdasarkan hasil wawancara dengan salah satu tenaga pendidik di SMA 

N 1 Gamping, diketahui bahwa pratikum masih jarang dilakukan karena adanya 

keterbatasan alokasi waktu dan banyaknya materi kimia terutama materi kimia 

kelas XI. Hal tersebut sejalan dengan hasil observasi di MAN 1 Gunungkidul yang 

diketahui bahwa pratikum jarang dilakukan bahkan ditiadakan akibat keterbatasan 

tenaga laboratorium dan adanya pandemi. Keterbatasan pelaksanaan pratikum 

tersebut dapat menjadi kendala bagi peserta didik dalam memahami materi kimia. 

Hal ini dikarenakan pembelajaran kimia secara kreatif tak luput dari pemanfaatan 

laboratorium sebagai tempat kegiatan pratikum (Suhesti, Evaluasi Pelaksanaan 

Peembelajaran Kimia SMA Kurikulum 2013, 2019). Hal ini sejalan dengan 

pendapat Chang (2004) bahwa ilmu kimia merupakan ilmu percobaan dan 

sebagian besarnya ilmunya diperoleh dari laboratorium. Kegiatan pratikum 

bertujuan untuk menjadikan peserta didik lebih memahami dan meningkatkan 

keterampilan kritis pada peserta didik (Rosa, 2017). oOeh karena itu, dilakukannya 

pratikum menggunakan bahan alam di kehidupan sehari-hari dapat menjadi solusi 

untuk mengatasi keterbatasan dalam laboratorium (Maztura, 2017).  

Kegiatan pratikum menggunakan bahan alam pertama kali dilakukan oleh 

Jabir Ibn Hayyan. Jabir Ibn Hayyan merupakan kimiawan yang dikenal sebagai 

Bapak kimia modern. Dalam melakukan eksperimennya, Jabir Ibn Hayyan 

mengenalkan suatu langkah penelitian yang disebut metode ilmiah. Hal tersebut 
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diawali ketika Jabir Ibn Hayyan mempelajari gejala-gejala atau peristiwa alam. 

Berdasarkan gejala atau peristiwa alam ini, disusunlah konsep, teori, dan hukum 

yang digunakan kembali untuk menjelaskan berbagai fenomena yang terjadi di 

alam (Redhana, 2019). Sehingga, Jabir Ibn Hayyan memiliki pandangan bahwa 

alam semesta memiliki potensi untuk didayagunakan secara maksimal agar 

manusia berusaha untuk memperhatikan dan mentaffakuri alam semesta sebagai 

bentuk observasi. 

Indonesia memiliki keragaman alam yang sangat melimpah dan unik. 

Keunikan dan kelimpahan alam Indonesia telah mengundang berbagai peneliti 

manca negara untuk melakukan penelitian. Hal tersebut membuktikan bahwa alam 

Indonesia memiliki potensi besar untuk kebermanfaatan manusia, salah satunya 

bermanfaat dalam melakukan pembelajaran sains termasuk ilmu kimia. Namun, 

dengan kekayaan sumber daya alam yang melimpah, Indonesia ternyata jauh lebih 

tertinggal dari negara lain. Salah satu penyebabnya adalah adanya kekeliruan 

dalam pembangunan yang berjalan sangat lama (Lopulalan, 2020). Oleh karena 

itu, perlu perbaikan untuk membangun karakter serta kualitas pendidikan 

(Indrianti, 2021). Dalam upaya perbaikan kualitas pendidikan, media atau sumber 

belajar dapat memegang peranan yang sangat penting.  

Media atau sumber belajar dapat menunjang proses pembelajaran kimia 

untuk memberikan pembelajaran bermakna dan membentuk kemampuan literasi 

sains (Izzatunnisa, 2019). Menurut Debby Hermawan (2020) media atau sumber 
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belajar masih memiliki banyak batasan seperti di daerah terpencil dengan 

keterbatasan internet, perpustakaan terbatas, sumber belajar yang kurang 

bervariasi, dan lainnya. Hal tersebut diperkuat oleh hasil wawancara di SMA N 1 

Gamping bahwa dalam proses pembelajaran kimia hanya menggunakan modul, 

sehingga peserta didik memiliki minat belajar yang cukup rendah. Oleh karena itu, 

media atau sumber belajar yang cocok digunakan untuk mengatasi keterbatasan 

tersebut yakni media cetak ensiklopedia berbasis eksperimen. Hal ini dikarenakan 

karakteristik ensiklopedia mengandung penjelasan yang luas dan detail serta 

dilengkapi dengan ilustrasi yang menarik untuk mempermudah memahami 

informasi dan meningkatkan minat baca (Prihartanta, 2015). Selain itu, 

ensiklopedia yang berbasis eksperimen lebih menekankan pada pemberian 

pengalaman langsung dengan tujuan untuk memahami kehidupan sehari-hari 

secara ilmiah dan mandiri (A Handoko, 2016).  

Berdasarkan Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) ensiklopedia adalah 

buku atau serangkaian buku yang menghimpun keterangan atau uraian tentang 

berbagai hal dalam bidang seni dan ilmu pengetahuan yang disusun menurut abjad 

atau menurut lingkungan ilmu (Bahasa, 2021). Ensiklopedia termasuk ke dalam 

buku non-teks pelajaran, yakni jenis buku referensi (Depdiknas, 2018). Buku 

referensi ini digunakan sebagai sumber belajar mandiri. Sumber belajar mandiri 

merupakan sumber belajar yang tidak secara khusus di desain untuk keperluan 

pembelajaran namun dapat ditemukan, diaplikasikan, dan dimanfaatkan dalam 
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proses pembelajaran secara mandiri (Sasmita, 2020). Oleh karena itu, ensiklopedia 

layak digunakan sebagai sumber belajar mandiri untuk menarik minat baca peserta 

didik. 

Berdasarkan permasalahan di atas peneliti tertarik untuk mengembangkan 

penelitian tentang “Pengembangan Ensiklopedia “Nature for Chemistry” Berbasis 

Eksperimen sebagai Sumber Belajar Mandiri untuk Kelas XI SMA Sederajat”. 

Ensiklopedia yang dikembangkan bertujuan mengembangkan ensiklopedia yang 

berbasis eksperimen, mengetahui kualitas produk yang dikembangkan 

berdasarkan penilaian para ahli dan reviewer, dan mengetahui respon pengguna 

terhadap produk yang dikembangkan. Kelebihan dari ensiklopedia “nature for 

chemistry” dari ensiklopedia lainnya yaitu, ensiklopedia ini memuat materi kelas 

XI secara keseluruhan, materi dikaitkan dengan fenomena dikehidupan sehari-

hari, serta materi disajikan dengan eksperimen yang dapat dipraktikan dengan 

mudah oleh peserta didik. Selain itu, materi yang disajikan jelas dengan 

penambahan gambar, sehingga dapat menarik minat peserta didik. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang, maka rumusan masalah yang dapat diambil sebagai 

berikut: 

1. Bagaimana mengembangkan ensiklopedia nature for chemistry yang berbasis 

eksperimen? 
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2. Bagaimana kualitas ensiklopedia nature for chemistry yang berbasis 

eksperimen oleh penilaian ahli materi, ahli media, dan reviewer? 

3. Bagaimana respon peserta didik terhadap ensiklopedia nature for chemistry 

yang berbasis eksperimen? 

C. Tujuan Pengembangan 

Tujuan yang ingin dicapai dari penelitian pengembangan ini sebagai berikut: 

1. Mengembangkan ensiklopedia nature for chemistry yang berbasis eksperimen. 

2. Mengetahui kualitas ensiklopedia nature for chemistry yang berbasis 

eksperimen oleh penilaian ahli materi, ahli media, dan reviewer (guru kimia 

SMA Sederajat). 

3. Mengetahui respon peserta didik terhadap ensiklopedia nature for chemistry 

yang berbasis eksperimen. 

D. Spesifikasi Produk yang Dikembangkan 

Spesifikasi produk yang dikembangkan dalam penelitian pengembangan ini 

sebagai berikut: 

1. Ensiklopedia yang dikembangkan dalam penelitian ini digunakan sebagai 

sumber belajar mandiri. 

2. Ensiklopedia yang dikembangkan dalam penelitian ini memuat berbagai 

wawasan kimia berbasis eksperimen. 
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3. Ensiklopedia yang dikembangkan dalam penelitian ini terdapat beberapa topik 

bahasan pada materi kimia sekolah dan tidak disertai dengan evaluasi. 

4. Topik ensiklopedia yang dikembangkan dalam penelitian ini bersumber dari 

alam atau lingkungan (nature for chemistry). 

5. Ensiklopedia yang dikembangkan dalam penelitian ini disertai gambar yang 

colourfull dan tata letak yang menarik. 

6. Komponen yang terdapat dalam ensiklopedia ini terdiri dari judul, kata 

pengantar, isi atau materi, glosarium, dan daftar pustaka. 

E. Manfaat Pengembangan 

Hasil penelitaian pengembangan ensiklopedia ini diharapkan mampu memberikan 

beberapa manfaat sebagai berikut: 

1. Bagi peserta didik 

a. Memberikan alternatif sumber pengetahuan kimia berupa ensiklopedia 

yang menarik disertai dengan wawasan lingkungan dan eksperimen. 

b. Sebagai sumber belajar mandiri. 

2. Bagi guru 

a. Menambah referensi dalam mengajar 

b. Menambah ketersediaan sumber belajar pengayaan yang menarik dan 

aplikatif 

c. Menambah buku referensi kimia berbasis eksperimen yang berorientasi 

pada lingkungan (nature for chemistry). 
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3. Bagi sekolah 

a. Menjadi acuan bagi sekolah yang belum memiliki sarana dan prasarana 

yang kurang memadai untuk melakukan pratikum. 

b. Sebagai referensi sumber belajar bagi sekolah dengan lingkungan yang 

masih asri sehingga mampu memanfaatkan lingkungan. 

4. Bagi mahasiswa atau civitas akademik 

a. Memberikan informasi dan inspirasi bagi perkembangan penelitian RnD 

dunia pendidikan selanjutnya. 

b. Memberikan alternative informasi dan perkembangan penelitian RnD yang 

lebih menarik dan inovatif. 

F. Asumsi dan Batasan Pengembangan 

Asumsi dan batasan dari penelitian pengembangan ini sebagai berikut: 

1. Asumsi Pengembangan 

a. Ensiklopedia nature for chemistry yang berbasis eksperimen ini belum 

banyak dikembangkan 

b. Dosen pembimbing memiliki pemahaman mengenai ensiklopedia sebagai 

sumber belajar dengan baik 

c. Ahli materi adalah dosen yang memiliki pemahaman kimia berwawasan 

lingkungan dengan baik 

d. Ahli media adalah dosen yang memiliki pemahaman mengenai media 

pembelajaran dengan baik 
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e. Peer reviewer adalah teman sejawat yang memahami mengenai 

ensiklopedia nature for chemistry yang berbasis eksperimen sebagai 

sumber belajar dan melakukan suatu penelitian pengembangan. 

2. Batasan Pengembangan 

a. Ensiklopedia nature for chemistry hanya disajikan pada materi kimia kelas 

XI. 

b. Tidak semua bab materi kimia dan pratikum sederhana disajikan dalam 

ensiklopedia nature for chemistry berbasis eksperimen yang akan 

dikembangkan. 

c. Ensiklopedia nature for chemistry yang berbasis eksperimen hanya ditinjau 

oleh tiga peer reviewer, satu dosen ahli materi, dan satu dosen ahli media. 

d. Uji coba yang dilakukan hanya dengan kelompok terbatas. 

e. Penilaian kualitas ensiklopedia nature for chemistry yang berbasis 

eksperimen hanya dinilai oleh tiga reviewer (guru kimia SMA sederajat) 

dan direspon oleh sepuluh peserta didik SMA sederajat kelas XI. 

G. Definisi Istilah 

Beberapa istilah dalam penelitian pengembangan ini sebagai berikut: 

1. Metode penelitian dan pengembangan (Research and Development) adalah 

metode penelitian untuk menghasilkan produk tertentu dan menguji 

keefektifan produk tersebut (Sugiyono, 2013). 
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2. Ensiklopedia adalah suatu karya universal dan komprehensif yang 

menghimpun informasi dan uraian tentang berbagai cabang ilmu pengetahuan 

atau bidang ilmu pengetahuan tertentu dari berbagai zaman yang umumnya 

disusun dalam bentuk artikel-artikel terpisah menurut abjad berdasarkan 

subjek (Komaruddin, 2006). 

3. Belajar mandiri adalah kegiatan belajar aktif yang didorong oleh niat atau 

motif untuk menguasai suatu kompetensi untuk mengatasi sesuatu masalah dan 

dibangun dengan bekal pengetahuan atau kompetensi yang telah dimiliki, baik 

dalam menetapkan waktu belajar, tempat belajar, irama belajar, tempo, cara, 

maupun evaluasi belajar yang dilakukan oleh peserta didik (Mujiman, 2008). 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan tentang Produk 

Kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian ini adalah: 

1. Ensiklopedia “Nature for Chemistry” Berbasis Eksperimen sebagai Sumber 

Belajar Mandiri untuk Kelas XI dikembangkan dengan menggunakan model 

4-D yang terdiri dari tahap define (pendefinisian), design (perencanaan), 

develop (pengembangan), dan disseminate (penyebarluasan). Pada penelitian 

pengembangan ini hanya terbatas pada tahap develop (pengembangan). 

2. Hasil validasi dari ahli materi terhadap kualitas produk yang dikembangkan 

mendapat kategori Sangat Baik (SB) dengan presentase keidealan secara 

keseluruhan sebesar 91,66%. Sedangkan, validasi dari ahli media terhadap 

kualitas produk yang dikembangkan mendapat kategori Sangat Baik (SB) 

dengan presentase keidealan secara kesuluruhan sebesar 95%. Hasil penilaian 

kualitas guru kimia SMA Sederajat (reviewer) terhadap kualitas produk yang 

dikembangkan mendapat kategori Sangat Baik (SB) dengan presentase 

keidealan 95,17%. 

3. Hasil respon siswa SMA Sederajat terhadap produk yang dikembangkan 

memperoleh kategori Sangat Baik (SB) dengan presentase keidealan secara 

keseluruhan sebesar 98,57%. 



84 
 

 
 

B. Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini memiliki keterbatasan yang berupa: 

1. Produk yang dikembangkan hanya berisi materi untuk kelas XI. 

2. Produk yang dikembangkan hanya dinilai oleh tiga guru kimia SMA/sederjat 

dan direspon oleh sepuluh siswa SMA/sederajar kelas XI. 

3. Percobaan sederhana yang disajikan terbatas. 

C. Saran Pemanfaatan, Diseminasi, dan Pengembangan Produk Lebih Lanjut 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan, maka dapat diberikan saran yang berupa: 

1. Ensiklopedia “Nature for Chemistry” Berbasis Eksperimen sebagai Sumber 

Belajar Mandiri untuk Kelas XI perlu di ujicobakan secara luas hingga 

dinyatakan layak, sehingga ensiklopedia tersebut dapat disebarluaskan. 

2. Ensiklopedia “Nature for Chemistry” Berbasis Eksperimen sebagai Sumber 

Belajar Mandiri untuk Kelas XI perlu dikembangkan lebih lanjut dalam proses 

pembelajaran untuk mendorong siswa agar lebih mandiri dalam mencari 

literasi atau sumber belajar mandiri. 
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